
PENGUMUMAN 

RINGKASAN RISALAH 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

DAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 

PT MAHKOTA GROUP, TBK 

 

Direksi Perseroan PT Mahkota Group, Tbk dengan ini memberitahukan kepada pemegang saham, 

bahwa pada tanggal 09 Mei 2019 telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(RUPST) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada : 

Hari/Tanggal   : Kamis, 09 Mei 2019 

Waktu   : 16.19 WIB s/d 17.16 WIB 

Tempat   : Gedung Grand Ballroom JW Marriot Hotel Medan, Lantai 2, Jalan Putri Hijau  

No. 10, Medan, 20111, Sumatera Utara 

I. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan  

A. Kuorum Kehadiran Pemegang Saham 

RUPST dihadiri oleh para pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang sah berjumlah  

2.933.686.000 (dua miliar sembilan ratus tiga puluh tiga juta enam ratus delapan puluh 

enam ribu) Saham atau kurang lebih 83,38 % (delapan puluh tiga koma tiga puluh delapan 

persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan 

Perseroan sampai dengan tanggal RUPST ini yaitu sejumlah 3.518.438.000 (tiga miliar lima 

ratus delapan belas juta empat ratus tiga puluh delapan ribu rupiah) saham.  

B. Kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 

Anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam RUPST  

Komisaris Utama    : MILY 

Komisaris     : LILY 

Komisaris Independen  : HARRY KURNIAWAN 

Anggota Direksi yang hadir dalam RUPST : 

Direktur Utama   : USLI 

Direktur     : FUAD HALIMOEN 

Direktur     : USMAN SARSI 

Direktur Independen  :NAGIAN TONI 

 



C. Mata Acara RUPST 

1. Persetujuan Laporan Tahunan, Pengesahan Laporan Keuangan dan Pemberian 

pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (“Acquit et Decharge”) yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2018;  

2. Penetapan penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2018; 

3. Penunjukkan Akuntan Publik untuk melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan 

tahun buku 2019 dan pemberian wewenang untuk menetapkan honorarium Akuntan 

Publik serta persyaratan lainnya;  

4. Pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium anggota 

Dewan Komisaris Perseroan dan menetapkan gaji anggota Direksi Perseroan. 

5. Laporan dan pertanggungjawaban realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum. 

D. Kesempatan Tanya Jawab 

Sebelum pengambilan keputusan dilakukan, Ketua Rapat memberikan kesempatan kepada 

pemegang saham untuk mengajukan pertanyaan dan atau memberikan pendapat di setiap 

mata acara RUPST, namun tidak ada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang 

mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat di setiap mata acara RUPST. 

E. Keputusan RUPST 

Dari mata acara pertama sampai dengan mata acara kelima RUPST tidak ada yang 

memberikan suara tidak setuju atau abstain, sehingga : 

1. Keputusan mata acara pertama dilakukan dengan musyawarah mufakat secara 

bulat: 

Menyetujui Laporan Tahunan dan mengesahkan Laporan Keuangan untuk tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 serta memberikan pelunasan dan 

pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (Acquit et Decharge) kepada seluruh 

anggota Direksi atas pengurusan dan dewan Komisaris atas pengawasan yang telah 

dijalankan selama tahun buku 2018 sejauh tindakan tersebut tercermin dalam 

Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan tersebut. 

2. Keputusan mata acara kedua dilakukan dengan musyawarah mufakat secara bulat: 

a. Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku 2018 yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebagai berikut :  

i. Sebesar Rp. 21.129.093.196,- (dua puluh satu miliar seratus dua puluh 
sembilan juta sembilan puluh tiga ribu seratus sembilan puluh enam rupiah) 
atau sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari laba bersih perseroan tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dibagikan sebagai 
dividen tunai kepada para pemegang saham Perseroan sehingga setiap 
saham akan memperoleh deviden tunai sebesar Rp. 6,- (enam rupiah). 

ii. Sebesar Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) dialokasikan dan dibukukan 
sebagai dana cadangan. 



iii. Sisanya sebesar Rp. 97.168.488.303,- (sembilan puluh tujuh miliar seratus 
enam puluh delapan juta empat ratus delapan puluh delapan ribu tiga ratus 
tiga rupiah) dibukukan sebagai laba ditahan, untuk menambah modal kerja 
perseroan. 

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melakukan 

setiap dan semua tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan 

tersebut diatas, sesuai peraturan perundangan yang berlaku. 

3. Keputusan mata acara ketiga dilakukan dengan musyawarah mufakat secara bulat: 

Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 

penunjukan kantor akuntan publik untuk melakukan audit laporan keuangan 

Perseroan tahun buku 2019 dan pemberian wewenang honorarium akuntan publik 

serta persyaratan lainnya. 

4. Keputusan mata acara keempat dilakukan dengan musyawarah mufakat secara 

bulat: 

Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan 

honorarium anggota Dewan Komisaris Perseroan dan menetapkan gaji anggota Direksi 

Perseroan.  

5. Keputusan mata acara kelima dilakukan dengan musyawarah mufakat secara bulat: 

Menerima baik laporan dan pertanggungjawaban realisasi penggunaan dana hasil 

penawaran umum saham perdana perseroan, yang telah digunakan sebesar 

Rp.106.000.000.000,- (seratus enam miliar rupiah). 

II. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 

A. Kuorum Kehadiran Pemegang Saham 

RUPSLB dihadiri oleh para pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang sah 

berjumlah 2.933.686.000 (dua miliar sembilan ratus tiga puluh tiga juta enam ratus delapan 

puluh enam ribu) Saham atau kurang lebih 83,38 % (delapan puluh tiga koma tiga puluh 

delapan persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah 

dikeluarkan Perseroan sampai dengan tanggal RUPSLB ini yaitu sejumlah 3.518.438.000 

(tiga miliar lima ratus delapan belas juta empat ratus tiga puluh delapan ribu) saham.  

B. Kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi 

Sebagaimana tersebut dalam RUPST, RUPSLB dihadiri oleh susunan Dewan Komisaris dan 

Direksi Perseroan yang sama. 

C. Mata Acara RUPSLB 

1. Pemberian modal kerja dalam bentuk pinjaman sebesar 40% dari Dana hasil 

penawaran umum kepada entitas anak perseroan yaitu PT Mutiara Unggul Lestari, PT 

Intan Sejati Andalan dan PT Berlian Inti Mekar.  

2. Perubahan maksud dan tujuan perseroan serta kegiatan usaha perseroan untuk 

disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2018 tentang Pelayanan 

Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik. 



D. Kesempatan Tanya Jawab 

Sebelum pengambilan keputusan dilakukan, Ketua Rapat memberikan kesempatan kepada 

pemegang saham untuk mengajukan pertanyaan dan atau memberikan pendapat di setiap 

mata acara RUPSLB, namun tidak ada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang 

mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat di setiap mata acara RUPSLB. 

E. Keputusan RUPSLB 

Dari mata acara pertama sampai dengan mata acara kedua RUPSLB tidak ada yang 

memberikan suara tidak setuju atau abstain, sehingga : 

1. Keputusan mata acara pertama dilakukan dengan musyawarah mufakat secara 

bulat: 

Menyetujui pemberian modal kerja dalam bentuk pinjaman sebesar 40% dari Dana 

hasil penawaran umum kepada entitas anak perseroan yaitu PT. Mutiara Unggul 

Lestari, PT. Intan Sejati Andalan dan PT. Berlian Inti Mekar. 

2. Keputusan mata acara kedua dilakukan dengan musyawarah mufakat secara bulat: 

1. Menyetujui Perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan yaitu maksud dan 

tujuan perseroan serta kegiatan usaha perseroan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan 

Berusaha Terintegrasi secara Elektronik 

2. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, baik secara bersama-sama maupun 

masing-masing dengan hak substitusi, termasuk namun tidak terbatas untuk 

menyatakan perubahan anggaran dasar tersebut dalam suatu akta tersendiri 

yang dibuat di hadapan notaris. Untuk keperluan itu, menghadap dimana perlu, 

memberi, meminta, dan menerima segala keterangan, membuat atau suruh 

membuat serta menandatangani semua surat dan/atau akta yang diperlukan, 

mengajukan permohonan dan melaporkan hal tersebut kepada pihak yang 

berwenang, serta  melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan berguna 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

III. Jadwal dan Tata Cara Pembagian Dividen  

1. Jadwal Pembagian Dividen Tunai 
                                  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. KETERANGAN TANGGAL 

1. Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum 
Dividen) 
- Pasar Reguler dan Negosiasi 
- Pasar Tunai 

 
 

17 Mei 2019 
21 Mei 2019 

2. 
Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen) 
- Pasar Reguler dan Negosiasi 
- Pasar Tunai 

 
 

20 Mei 2019 
22 Mei 2019 

3. Tanggal Daftar Pemegang Saham yang Berhak Dividen (Recording 
Date) 

21 Mei 2019 

4. Tanggal Pembayaran Dividen Tunai  12 Juni 2019 



2. Tata Cara Pembagian Dividen Tunai  
 

1. Dividen Tunai akan dibagikan kepada pemegang saham Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) atau recording date pada tanggal 21 
Mei 2019 (recording date) dan/atau Pemilik saham perseroan pada sub rekening efek 
di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada penutupan perdagangan tanggal 
21 Mei 2019. 

 
2. Bagi Pemegang saham Perseroan yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif 

KSEI, pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan ke 
dalam rekening Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian pada tanggal 12 Juni 2019. 
Bukti pembayaran dividen tunai akan disampaikan oleh KSEI kepada pemegang saham 
Perseroan melalui Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana Pemegang 
Saham membuka rekeningnya. Sedangkan bagi pemegang saham Perseroan yang 
sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI maka pembayaran dividen 
tunai akan ditransfer ke rekening pemegang saham Perseroan. 

 
3. Dividen Tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang akan dikenakan 
akan menjadi tanggungan pemegang saham Perseroan yang bersangkutan serta 
dipotong dari jumlah dividen tunai yang menjadi hak pemegang saham Perseroan 
yang bersangkutan. 

 

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri yang berbentuk 
badan hukum yang belum mencantumkan Nomor Pokok Wajib Pajak (“NPWP”) 
diminta menyampaikan NPWP kepada KSEI atau Biro Administrasi Efek PT Datindo 
Entrycom (“BAE”) dengan alamat Jl. Hayam Wuruk No.28, Lantai 2, Jakarta 10120 
paling lambat tanggal 21 Mei 2019 pada pukul 16.00 WIB. Tanpa pencantuman NPWP, 
dividen tunai yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri tersebut akan 
dikenakan tarif PPh lebih tinggi 100% dari tarif normal. 

 

5. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang pemotongan 
pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Penghindaran Pajak 
Berganda (“P3B”) wajib memenuhi persyaratan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. 
PER-25/PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan  Penghindaran Pajak 
Berganda  serta menyampaikan form DGT yang telah dilegalisasi oleh Kantor 
Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa kepada KSEI atau BAE sesuai peraturan dan 
ketentuan KSEI, tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarkan akan 
dikenakan PPh Pasal 26 sebesar 20%. 

 
6. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dalam penitipan kolektif KSEI, bukti 

pemotongan pajak dividen dapat diambil di Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian 
dimana Pemegang Saham membuka rekening efeknya dan bagi Pemegang Saham 
Warkat diambil di BAE mulai tanggal 22 Juli 2019. 

 
 

Medan, 10 Mei 2019 

Direksi Perseroan  


